BAB V

PENUTUP

Manusia prasejarah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam hal ini makanan,
telah mengembangkan teknologi pembuatan alat batu. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan mereka untuk dapat bertahan hidup. Ditemukannya artefak obsidian
di Gua Pawon tentunya menunjukkan adanya aktivitas manusia prasejarah yang
membawa, membuat, dan menggunakannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan terhadap artefak obsidian yang terdapat di Gua Pawon.

Berdasarkan hasil klasifikasi diketahui bahwa terdapat beberapa jenis tipe dan
subtipe artefak obsidian yang terbagi dalam beberapa kelompok artefak: perkakas,
alat, dan limbah. Kelompok bahan baku tidak ditemukan di Gua Pawon. Hal ini
disebabkan keseluruhan artefak obsidian yang ditemukan berukuran kecil. Selain
itu, tidak ditemukan adanya sumber batuan obsidian di sekitar Gua Pawon.
Kelompok perkakas ditemukan sebanyak 42 buah, yang terdiri atas 40 buah
batuan andesit dan dua buah batugamping. Kelompok alat mempunyai beberapa
tipe dan subtipe yaitu: tipe serpih pakai berjumlah 55 buah, serut samping (196
buah), serut cekung (62 buah), serut gerigi (8 buah), serut ujung (40 buah), serut
berpunggung tinggi (28 buah), lancipan (10 buah), gurdi (21 buah), mata panah (4
buah), pisau (blade) (10 buah), dan multi tools (3 buah). Kelompok limbah terbagi
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dalam tiga tipe yaitu: batu inti (37 buah), serpih (non pakai) (921 buah), dan tatal
(242 buah).

Sebaran artefak obsidian berdasarkan ruang gua dapat dikatakan terkonsentrasi
pada bagian selatan Ruang I11 (lihat gambar 6). Hal ini dikarenakan jumlah artefak
obsidian ditemukan paling banyak pada bagian ruang tersebut jika dibandingkan
dengan bagian utara Ruang Il dan ruang lainnya. Artefak obsidian pada bagian
selatan Ruang Ill berjumlah 1675 buah, yang terdapat pada kotak-kotak S3T3
(621 buah), S3T4 (453 buah), S4T4 (170 buah), S4T5 (431 buah). Sedangkan
pada bagian utara Ruang Il hanya berjumlah 4 buah yang terdapat pada kotak-
kotak U3T1 (satu buah) dan U3T2 (3 buah). Melihat jenis artefak, jumlah dan
sebaran artefak obsidian yang ditemukan di Gua Pawon, diperkirakan aktifitas
yang dilakukan di Gua tersebut adalah aktifitas pemenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari, seperti pembuatan alat-alat batu (serpih), alat-alat kayu dan alat-alat
tulang. Selain itu dapat diperkirakan pula bahwa pusat aktivitas yang dilakukan di
Gua Pawon dilakukan pada ruang Ill ini, mengingat temuan artefak cukup
beragam dengan jumlah yang paling banyak jika dibandingkan dengan ruang

lainnya, khususnya pada bagian selatan gua.

Pada Gua Pawon terdapat 4 lapisan tanah yang berbeda (bab Il), yang dibagi
menjadi 3 unit berdasarkan hasil temuannya (bab V). Pada Unit 1 temuan artefak
obsidian berjumlah 163 buah, Unit 2 berjumlah 1025 buah, dan Unit 3 berjumlah
449 buah. Dari hasil pengelompokan jumlah temuan artefak obsidian secara
vertikal (unit) dapat dilihat bahwa penghunian Gua Pawon secara intensif terjadi
pada Unit 2. Berdasarkan temuan artefaktual yang ditemukan pada unit 2, maka
dapat diketahui bahwa, tidak hanya artefak batu (obsidian) melainkan ditemukan
pula fragmen tembikar polos yang dapat diasosiasikan dengan artefak tersebut.
Hal ini menunjukan bahwa tahap kehidupan manusia penghuni Gua Pawon telah
mencapai tahap berburu meramu tingkat lanjut (Soejono et al. 1984). Namun
penelitian lebih lanjut mengenai pola kehidupan di Gua Pawon perlu dilakukan
terlebih jika kita melihat tidak adanya tanda-tanda pembuatan alat-alat gerabah di

Gua Pawon ini dalam hal ini bahan pembuat gerabah (tanah liat). Sehingga bisa
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diketahui apakah mereka (Manusia penghuni Gua Pawon) membuat atau sudah
adanya sistem tukar menukar barang (barter) dengan manusia prasejarah di sekitar
Gua Pawon. Namun jika kita melihat dengan tidak adanya temuan gerabah pada
unit 111 di Gua Pawon, meski pada unit tersebut tetap ditemukan artefak Obsidian
walaupun jumlahnya amat sedikit dapat diketahui bahwa Gua Pawon dihuni
cukup lama, sehingga dapat terlihat adanya kesinambungan budaya yang terjadi di
Gua Pawon tersebut, dari hanya berburu meramu (nomaden) hingga mereka mulai

menetap (bercocok tanam).

Pengamatan bentuk menghasilkan beberapa tipe yang tidak memiliki
kecenderungan bentuk tertentu pada satu jenis artefak. Tipe itu adalah tipe serpih
pakai, serut samping, serut cekung, serut ujung, serut gerigi, serut berpunggung
tinggi, pisau (blade), multi tools, batu inti, serpih dan tatal. Tipe-tipe gurdi, mata
panah dan lancipan secara umum memiliki kecenderungan berbentuk segitiga, hal
ini dapat kita hubungkan dengan tujuan penggunaan dari artefak tersebut, yang

tentunya harus memiliki ujung yang meruncing (point) dalam penggunaannya .

Pengamatan ukuran, artefak obsidian menghasilkan tiga kelas ukuran, vyaitu,
0,4<X<1 cm yang merupakan kelas ukuran kecil dengan jumlah 88 buah, 1<X<2
cm ( sedang) berjumlah 1067 buah dan 2<X<5 cm (besar) berjumlah 482 buah.
Dari pengamatan tersebut diketahui bahwa ukuran sedang mendominasi hampir
seluruh artefak. Namun demikian, pada beberapa artefak terdapat kecendrungan
ukuran yang sedang dan besar, seperti tipe serpih pakai, serut samping, serut
ujung, serut gerigi, serut berpunggung tinggi, pisau (blade), multi tools.
Kecenderungan bentuk terhadap ukuran dalam hal ini ukuran sedang dan besar
dapat dikaitkan dengan fungsi alat itu sendiri. Mengingat bahwa alat yang
digunakan tentunya harus dapat dipegang dengan nyaman dalam penggunaanya,
maka artefak Obsidian yang digunakan sebagai alat seharusnya berukuran cukup
besar sehingga dapat digunakan secara efektif.

Berdasarkan pengamatan kulit batu dapat diketahui bahwa teknik pembuatan alat

yang digunakan di Gua Pawon telah sampai pada tahap penyempurnaan. Hal ini
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dapat dilihat dari hasil bentuk-artefak yang ditemukan. Sejumlah artefak telah
melalui beberapa tahapan pembuatan alat batu, seperti tahap persiapan,
pengolahan dan penyempurnaan yang merupakan tahap akhir dari proses
pembuatan alat batu. Indikasi tersebut dilihat dari jumlah artefak yang tidak
memiliki korteks lebih banyak jika dibandingkan dengan ynag memiliki korteks.
Selain itu beberapa artefak obsidian tampak dipersiapkan terlebih dahulu sebelum
dilakukan pelepasan terhadap batu inti. Hal ini terlihat dari batu inti yang tampak
terlihat dipersiapkan untuk memperoleh dataran pukul yang diperuntukan
membuat alat. Selain itu sebagian besar batu inti tidak memiliki korteks yang
tentunya diharapkan memperoleh artefak obsidian dengan kualitas baik, dengan

dilakukan pemangkasan awal untuk melepaskan korteks dari batu inti.

Artefak yang berasal dari obsidian dapat langsung digunakan setelah dilakukan
pelepasan dari batu inti, mengingat pecahan yang dihasilkan memiliki tajaman
yang baik. Hal ini dapat menunjukkan bahwa dalam pembuatannya artefak
obsidian bentuk yang ingin dihasilkan tidak ditentukan terlebih dahulu. Bentuk
yang dihasilkan langsung digunakan,. Akan tetapi, pada beberapa artefak obsidian
ditemukan proses peretusan yang cukup intensif, seperti pada serut gerigi, mata
panah, gurdi, dan lancipan. Pada tipe artefak tersebut dapat terlihat bahwa selain
adanya persiapan pemangkasan untuk menghasilkan bentuk yang diinginkan dari
batu inti, dilakukan pula peretusan untuk menyempurnakan bentuk dari alat yang
diinginkan tersebut sehingga dapat ditafsirkan bahwa tingkat perkembangan

pembuatan alat batu dari obsidian di Gua Pawon telah pada tingkat yang tinggi.

Secara keseluruhan fungsi dari alat batu dapat dibagi menjadi dua. Pertama,
berfungsi untuk membuat alat atau memproduksi alat lainnya, seperti untuk
pembuatan alat-alat kayu (tombak), dan tulang (lancipan), serta melubangi kulit
(jubah dari kulit). Kelompok kedua adalah alat-alat yang digunakan secara
langsung, seperti untuk melepaskan daging dari tulang atau untuk menguliti
hewan buruan. Miksic (1981) dan Faizaliskandiar (1989) menyebutkan bahwa alat
batu di Asia Tenggara khususnya di Indonesia digunakan untuk memproduksi

alat-alat lainnya, dalam hal ini alat berbahan dasar kayu. Fenomena ini dapat
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ditemukan di Gua Pawon, mengingat banyaknya artefak obsidian dengan tipe
serut, mengingat bahwa serut biasanya digunakan untuk menghaluskan
(menyerut) benda lain, dalam hal ini kayu yang dapat ditemukan di sekitar Gua

Pawon, sebagai tombak, ataupun tulang yang kemudian dijadikan alat.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini masih bersifat sementara. Oleh
karena itu, masih perlu dilakukan penelitian yang lebih intensif untuk melengkapi
pengetahuan mengenai artefak obsidian di Gua Pawon, apakah dalam
penggunaannya ataupun dalam perolehan bahan baku, mengingat tidak
ditemukannya baha baku obsidian di sekitar Gua Pawon. Sehingga hasil penelitian
dapat memberikan sumbangan data yang lengkap bagi pemahaman sejarah
kebudayaan manusia prasejarah di Indonesia dan Jawa Barat pada khususnya,
terutama yang berhubungan dengan artefak obsidian.

Universitas Indonesia
Artefak obsidian..., Anton Ferdianto, FIB Ul, 2008



92

CATATAN

1 Alat adalah hasil dari proses pengerjaan bahan baku secara bertahap, dibentuk
dengan konsepsi yang ada di dalam pikiran pembuatnya, kemudian digunakan
dengan fungsi tertentu (Simanjuntak, 1983:19).

2 Hematite adalah salah satu jenis mineral yang memiliki sifat pecahan kasar
dengan permukaan tidak teratur berwarna coklat atau hitam abu-abu dan memiliki
kilap logam. Hematite ini termasuk kedalam salah satu mineral yang dijumpai
pada batuan sedimen (Graha, 1987:43).

3 Artefak adalah benda alam yang telah diubah bentuknya oleh manusia, baik
sebagian atau seluruhnya (Mundardjito, 1999:4).

* Kelompok Riset Cekungan Bandung (KRCB) adalah kelompok pemerhati yang
terdiri dari para ahli geologi, planologi, arsitek, dan geografi dari Institut
Teknologi Bandung (ITB), yang banyak memusatkan perhatian terhadap geologi
kuarter Dataran Tinggi Bandung dan Danau Bandung Purba.

> Atribut adalah ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membedakan artefak
yang satu dengan yang lain (Fagan, 1981:271).

® Topografi karst secara setempat dicirikan oleh kenampakan bukit-bukit
berbentuk kerucut, lembah antar bukit, serta ditemuinya lubang-lubang hasil
pelarutan seperti gua kapur. (Zuidam, 1983).

" Geologi adalah ilmu yang menguraikan sejarah dari bumi dn kehidupan,
komposisi dari kulit bumi, kondisi strukturnya, dan tenaga-tenaga yang mengatur
evolusi yang mengambil peranan pada bumi (Kartili dan Marks, 1963).

® Stalagtit adalah bentukan yang banyak dijumpai dalam gua-gua batugamping,
berbentuk kerucut dengan bagian meruncing menghadap kebawah dan bergantung
pada langit-langit gua, sebagai hasil pengendapan air yang mengandung lapukan
batugamping (Purba, 1975:73; Darmawijaya, 1992:68; Poerbo Hadiwidjoyo,
1994:136)

¥ Stalagmit adalah bentukan bongkahan batugamping berbentuk kerucut, tegak di
dasar gua dengan bagian yang meruncing menghadap atas. Biasanya terbentuk
sebagai lanjutan dari proses pengendapan aiar yang mengandung larutan
batugamping yang berasal dari langit-langit gua (Purba, 1975:73; Darmawijaya,
1992:68; Poerbo Hadiwidjoyo, 1994:136)

% Sinter atau pilar terbentuk karena lamanya masa pengendapan larutan
batugamping sehingga stalagtit dan stalagmite kemudian menyatu sehingga
membentuk seperti pilar atau tiang (Fadhlan, 2001:35).
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1 Metode Geomagnetik pertama kali di gunakan untuk studi arkeologi pada
pertengahan 1950-an oleh Laboratorium Arkeologi, Sejarah dan Seni di
Universitas Oxford, Inggris. Secara sederhana penggunaan metode Geomagnetik
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui atau merekam sifat kemagnetan yang
terdapat pada sedimen yang tertimbun di dalam gua (Rahardjo, 2004).

12 Geomorfologi adalah kajian yang mendeskripsikan bentuk lahan dan proses-
proses yang mempengaruhi pembentukannya, serta menyelidiki hubungan timbale
balik antara bentuk lahan dan proses-proses dalam tatanan ruang. Geomorfologi
memiliki peranan untuk menjelaskan mengenai watak suatu bentuk lahan, baik
mengenai genesis, konfigurasi, proses yang terjadi, dan kaitannya dengan
lingkungan (Thornbury, 1969; Hadisumarno 1985).
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